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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fotografi adalah bisnis yang n an lima semenjak berpuluh -
puluh tahun beluka | tersendiri bagi pasarnys,
hal ini o

kampus — kampus di Yogyakarta, Empire photo studio bergerak cukup progresif
apalagi dengan strategi marketing mereka serta memiliki studio foto yang lokasinya

ouner Juga cukup diapresiasi dalam membangun bisnis ini,



Berbeda dengan Empire photo studio, Reis studio baru dibangun baru bulan
oktober tahun 2022, penargetan konsumenpun baru dibuka baru — baru ini seat Reis
studio dibuka sehingga Reis studio masih dalam tahap pencarian, penggalian, serta
pengenalan brand ke publik terutama segmentasi Yogyakarta dan Temanggung.
Target konsumen foto wisuda kampus — kampus di Yogyakarta menjadi konsumen
ukama untuk sast ini Balam kurunwhhubﬁﬁm i reis studio cukup
masif dalam survival penggalian dan penargefan konsumen lewat berbagai macam
strategi, mulai dari promasi langsung. kerjasama dengan berbagai pihak, marketing
Instagram dengan tujuan bisnis ini berjalan stabil selama setahun di tahun 2023.

Dalam membangun Falur Brandingnya Empire photo studio dan Reis
studio pasti memiliki permasalahan sendiri dalam membangun hisnis folografi ini.
uutun;ﬂ.th@n masalah yang kompleks membuat pemahasan mehﬁqii;kedua
bismic ini-nt?di-ﬂmgat menarik tentunya dilengkapi dengan pemecahan masalah

yang sesuai dengan pengembangan dan regulasi bisnis yang ada,

Didalam sektor SDM Empire photo studio memiliki permasalahan dalam
pmmm'mwmmmﬁ!emm bahwa Empire
photo studio sudah ﬁﬁ:nph tiga kali E&rgﬂnl.i karyawan terutama dibagian jobdesk
fotografer dan customer servis yang memipakan posisi penting di bisnis ini. Hal ini
menjadi salah satu masalah vtama didalam internal Empire photo studio, seperti
dikutip duri buku Manajemen Sumber Daya Manusia, SDM adalah rancangan
sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat
manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan crganisasi. (Tinangon,

Kojo and Tawas, 2019) perekrutan karyawan magang di sekolah — sekolah sering



dilakukan oleh sang owner, namun ketepatan dan ketrampilan SDM dirasa masih
kurang cocok serta kurang tepatnyn jam terbang karvawan magang juga menjadi
salah satu faktor kendala, hal ini diperparah lagi dengan meningkatnya jumlah klien
dalam kurun waktu beberapa bulan belakangan ini. Pihak manajer Empire photo
studiopun selalu memutar otak agar bismis ini tetap jalan dengan merekrut
freetancer dalam wakta satu J:mrlku:}l namun fefap saja sang manajer keteteran
dalam mengunis para freelancer ini karena jadwal antary jam kerja Empire photo
studio dengan para freelameer sering bentrok. Perihal gaji pnhﬁ,hmus dan lain -
Inin mungkin jugs menjadi pertimbangan bagi karyswan yang bekerja disini.
mengingat beban pekerjaan mungkin tidak seberat di studio fote lain menjadikan
gaji pnlnhlﬁfnptre photo studio cendemung sedikit.  Disisi llhm n
owner Empire photo  studio sebagai pelaku  bisnis memang harus
mempertimbangkan biaya sews tempat studio dan harga pokok produksi lain seperti
pergantion alat produksi menjadikan kuantitas gaji mau tidak mau menjadi lebih

Reis ﬂﬂﬂi{uﬂ uﬁq#n:jhi masalah yang sama di sektor SDM,
permasalahanmva sant i Refs studio masih memperkerjakan fotografer tetap di
bisnis mereka, sehinggn dissat Reis studio menggarap folo dijadwal yang sama sang
ewner keteteran mencan freelancer fotografer lain Kualitas freelancer fotografer
vang dihandle Reis studio terkadang sangat berbeda dengan kualitas fotogarfer
tetap hal ini menjadi permasalaban tersendirl. Reis studio masih menggenjot agar
bisnis fotografi ini dapat berjalan salah satunya yang dibutuhkan Reis studio- saat

ini adalah admin sosial media karena dalam kurun beberapa minggu antara bulan



November dan Desember 2022 sosial media Reis studio jarang mengupload konten
iklan mavpun hasil foto ke sosial media. dialam tim Reis studiopun mereka fokos

pada jobdesk masing — masing dan masih belum mampu menjalankan jobdesk kain.

Hampir tupuh tahun berjalannya bisnis fotografi Empire photo studio namun
sang owner masih belum puas dengan [am_]m kondisi bisnis yang stagnan dan
terlalu flath juga menjads pcrmﬂlhliﬂ di "Ewi'e photo studio yang cukup
komplelcs, JINYS nORESE D
mgm -Mnu dH; ‘sang ' owner namun kondisi zond- nyaman o sangat
m:h i kondisi berjalannya bisnis ind. Mmﬂ cabang baru
dengan studio yang baru. pembuatan konten dengan mengedepankan nama brand
Empire photo studio sering direncanakan namun tetap sering terkendala oleh

serta evolusi besir dibisnis ini sering

M““ﬁ“m system yang ada temitama di ownernya sendiri.

Begitu pula dengan Reis studio yang masih dnhm tahapan pengembangan
Hm'ﬂ, stagnan dan kurangnya pergerakan masih mi#ﬁ. salah satu faktor
permasalihan di Reis studio, kesibukan owner yang tidak sepenuhnya fokus di
bisnis ini juga menjadi varisbel permasalahan, sehingga beberapa pengembangan
bisnis ini mfnjﬁl:li sedikit -kur:u:lg progress dan agak lambat dalam hal inovasi konten

dan mansjemen bisnis.

Dapat dipastikan bahwa permasalahan antara kedua bisnis antara Empire
photo studio dan Reis studio memiliki keterkaitan antara perbedann kualitas, Valwe
Branding, dan daya Tank yang menjadikan perbandingan bisnis antara Empire
photo studio dan reis studio sebagai bahan evaluasi untuk proses dirintisnya



permasalahan bisnis yang ada sesuai dengan perkembangan bisnis saat ini
Permasalahan tersebut akan terurai sesuai dengan metode pemecahan masalah yang

ada dan tentunya disesuaikan dengan value masing — masing bisnis dalam

l. Untuk mengetahui penerapan value branding kedua bisnis antara Empire
photo studio dan Reis studio

2. Untuk mengetahui penerapan daya tarik kedua bisnis antara Empire photo
studio dan Reis studio



3. Uniuk mengetahui penerapan kualitas layanan kedua bisnis antara Empire
photo studio dan Reis studio

1.4 Manfaat Penclitian
1. Bagi Empire photo studio dan Reis studio
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